
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Besar premi yang dibayarkan peternak sapi untuk mengasuransikan sapi bervariasi karena
bergantung pada besar deductible (d), maximum covered loss (u), tingkat kedatangan penyakit
(λ), jumlah ternak sapi yang diasuransikan (nβ), dan sisa masa hidup sapi berdasarkan
kelompok usianya (tβ).

2. Berdasarkan hasil simulasi, besar premi per ekor lebih tinggi dari premi pada program AUTS
pemerintah.

3. Usia sapi mempengaruhi fungsi massa peluang dari banyaknya sapi yang mati, ekspektasi
besar kerugian yang ditanggung perusahaan asuransi, dan juga tarif premi yang dibebankan.

4. Pengaruh parameter d, u, dan λ terhadap model asuransi bencana kematian dengan fatal
shock:

• Tarif premi yang dibebankan akan semakin kecil seiring membesarnya d atau deductible.
• Tarif premi yang dibebankan akan semakin besar seiring membesarnya maximum covered

loss atau u.
• Tarif premi yang dibebankan akan semakin besar seiring meningkatnya tingkat keda-

tangan penyakit atau λ.
5. Hubungan perilaku tingkat kedatangan penyakit (λ) dengan maximum covered loss (u):

• Jika tidak ada pengaruh penyakit (λ = 0), maka besar premi yang dibebankan kepada
peternak dan ekspektasi kerugian yang harus ditanggung perusahaan asuransi akan
konvergen ke suatu nilai seiring meningkatnya u.

• Jika terdapat pengaruh penyakit (λ 6= 0), maka besar premi yang dibebankan kepada
peternak dan ekspektasi kerugian yang harus ditanggung perusahaan asuransi meningkat
lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan u.

5.2 Saran
Untuk skripsi selanjutnya, berikut beberapa hal yang dapat dikembangkan:

1. Membuat model yang dapat memperhitungkan premi asuransi dari sekumpulan sapi dengan
berbagai kombinasi jumlah sapi dan kategori umur ternak.

2. Membuat model premi yang membedakan kelompok peternak, sebab peternak dengan skala
besar tingkat kematian dan variansinya akan berbeda dibandingkan dengan peternak berskala
kecil, sehingga premi yang dibebankan kepada peternak besar juga pasti akan berbeda dari
peternak berskala kecil.

3. Variabel acak yang digunakan bersifat dependen dengan menggunakan kopula Gaussian atau
Archimedes untuk memodelkan asuransi bencana kematian untuk ternak.
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